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ABSTRACT 
 

As a developing country, Indonesia seeks to carry out economic development in a planned 
and gradual manner. Economic development seeks to achieve high levels of individual 
business growth which ultimately enables the creation of small and medium enterprises 
(SMEs). However, one of the problems that often occurs in this industry is the irregular 
arrangement of goods, where when customers need goods, the goods are difficult to find, 
causing losses to the company. The ABC (Active Based Costing) method is the right 
method to handle this problem where the classification is divided into several categories. 
In comparison between the initial layout and the proposal, there is a significant difference 
in value where the initial Material Handling Cost (OMH) for category A is Rp.17,289,090.25, 
while for Material Handling Costs (OMH) the proposed category A is I Rp. 5,090,676,57. 
the value is lower than the initial one... 
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PENDAHULUAN  
Sebagai suatu negara yang sedang 
berkembang Indonesia berupaya untuk 
melakukan pembangunan ekonomi 
secara berencana dan bertahap. 
Pembangunan ekonomi mengusahakan 
tercapainya pertumbuhan usaha 
perseorangan yang cukup tinggi yang 
pada akhirnya memungkinkan terciptanya 
usaha kecil menengah (UKM). Salah satu 
UKM yang telah cukup lama berdiri di 
Kota Batam yaitu UKM TBK Legenda 
yang berlokasi di Batam Centre. Dimana 
UKM ini bergerak di bidang industri retail 
bahan baku pangan untuk membuat 
adonan kue. Namun peneliti menjumpai 
permasalahan ketika ada permintaan 
barang yang masuk dari pelanggan, 
pegawai kesulitan mencari stock barang 
untuk dikeluarkan. Hal ini sering terjadi 

secara berulang, membuat pegawai 
menjadi kewalahan karena tidak 
menemukan barang yang dibutuhkan 
pelanggan tersebut. Pegawai harus 
membongkar satu persatu stock barang 
yang telah tersusun sehingga 
membutuhkan waktu yang relatif lama. 
Pegawai akhirnya melaporkan bahwa 
barang tersebut telah habis, namun pada 
kenyataannya barang tersebut masih 
tersedia hanya saja tertimbun oleh 
barang lainnya. Jika dibiarkan terus-
menerus barang tersebut akan rusak 
ataupun expired dan akhirnya tidak laku 
untuk di jual sehingga usaha tersebut 
akan kehilangan omset yang seharusnya 
bisa masuk dalam kas. Bila hal ini tidak 
segera dibenahi maka UKM TBK 
Legenda akan mengalami kerugian 
bahkan terancam bangkrut. peneliti 
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berniat membuat sistem penyusunan 
barang yang lebih baik pada UKM 
tersebut. Salah satu metode yang bisa di 
gunakan adalah analisis ABC, metode 
analisis ABC adalah analisis yang 
dikombinasikan untuk mengklasifikasikan 
barang-barang persediaan ke dalam 
kelas A, B atau C. analisis ABC 
merupakan suatu metode pengendalian 
persediaan yang sering digunakan oleh 
perusahaan dan toko retail untuk 
mengelompokan barang menurut 
kategori tertentu.  
. 

KAJIAN TEORI  
2.1 Usaha Kecil Menengah (UKM) 
Usaha Kecil Menengah atau yang 
disingkat UKM adalah jenis bisnis yang 
berperan penting meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Di 
Indonesia, UKM punya kontribusi besar 
dalam perekonomian. Jenis usaha ini 
dijalankan oleh perorangan atau badan 
usaha yang bukan anak perusahaan 
atau cabang perusahaan besar UKM 
merupakan suatu kegiatan usaha 
menghasilkan laba yang dikerjakan satu 
orang atau lebih sesuai kelompok 
usahanya(Wicaksana & Rachman, 
2018). 
2.2 Metode ABC (Activity Based 
Costing) 
Salah satu metode untuk melakukan 
atau mengelola system manajemen 
pengendalian persediaan adalah 
Analisis Metode ABC. Analisis ABC 
adalah salah satu metode 
pengklasifikasian barang berdasarkan 
peringkat nilai dari nilai tertinggi hingga 
terendah, dan di bagi menjadi tiga 
kelompok yaitu kelompok A, kelompok B, 
dan kelompok C. Dengan mengetahui 
kriteria maring-masing kelas, dapat 
diketahui barang persediaan mana yang 
harus mendapat perhatian khusus atau 

hanya sekedar mengecek sesekali saja. 
(Pratiwi & Saifudin, 2021). 
2.3 Perhitungan Jarak 
Tata letak merupakan suatu landasan 
utama dalam sebuah industri. Tata letak 
dapat didefinisikan sebagai tata cara 
pengaturan fasilitas fasilitas guna 
menunjang kelancaran proses 
operasinal di dalamnya 
Jarak Rectilinear, merupakan jarak yang 
diukur mengikuti jalur tegak lurus dari 
satu titik pusat fasilitas ke titik pusat 
fasilitas lainnya. Formula yang 
digunakan dalam pengukuran ini yaitu:  
dij =│xi-xj│ + │yi-xj│  
Dimana: 
xi = koordinat x pada pusat fasilitas i 
yi = koordinat x pada pusat fasilitas j 
dij = jarak antara pusat fasilitas i dan j 
2.4 Penelitian Terdahulu 
Penelitian (Sayuti, Muhammad (2018)) 
dengan judul Analisis Pengelompokkan 
Persediaan Jenis Bahan Baku Rotan 
dengan Menggunakan Metode activity 
basedcosting (ABC) Hasil perhitungan 
dikelompokkan menjadi kelompok A,B 
dan C, dimana 
keterangannya sebagai berikut: 
1. Kelompok A yaitu kelompok 50% 
terbanyak nilai pemakaiannya. 
2. Kelompok C yaitu kelompok 20% 
terendah nilai pemakaiaannya. 
3. Kelompok B yaitu merupakan 
kelompok yang berada di tengah-tengah. 
Pembagian pengelompokan tersebut 
yang perlu di perhatikan adalah jenis 
barang tipe A merupakan jenis barang 
yang sangat penting (memiliki nilai 
pemakaian terbesar).  
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2.6 Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
(Sumber: Data Penelitian, 2023) 

 
METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Desain Peneitian 
(Sumber: Data Penelitian, 2023) 

 

3.2 Variabel Penelitian 
Terdapat dua variabel yang dipakai dalam 
penelitian ini, Variabel Terikat (Variabel 
Dependen)Variabel terikat (variable 
dependen) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas.  Variabel 
terikatnya ialah Sistem Penyusunan 
Barang.Variabel Bebas (Variabel 
independen Variabel bebas (variable 
independen) adalah variable-variable 
yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat).  
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah barang 
yang ada di inventory. Teknik 
pengambilan sampel yaitu non probability 
sampling dengan pendekatan purposive 
sampling dimana penulis melakukan 
wawancara dan diskusi  dengan semua 
karyawan yang bertanggung jawab pada 
area gudang. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini untuk memperoleh data meliputi 
wawancara, diskusi, dokumentasi, dan 
observasi. Teknik pengamatan meliputi 
pengamatan lokasi pekerjaan, pekerjaan 
yang dilakukan, tata letak barang, dan 
jalur tempat barang keluar. Metode 
dokumentasi adalah mengambil gambar 
dari informasi yang diperlukan untuk 
penelitian dan merekamnya.  
3.5 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di  UKM TBK 
LEGENDA yang berlokasi di Mega 
Legenda blok E2 NO 21-22 Kota Batam 
Kepulauan Riau Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
UKM TBK Legenda untuk penanganan 
pengendalian persedian barang untuk saat 
ini masih kurang efisien karena persedian 
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yang ada terkadang tidak terkontrok. Jika 
dilihat secara keseluruhan, jenis barang di 
gudang terdiri dari 29 item. Klasifikasi ABC 
(Activity Based Costing) membagi 
persediaan dalam tiga kelas berdasarkan 
atas nilai persediaan. Dengan mengetahui 
kelas-kelas itu, dapat diketahui item 
persediaan tertentu yang harus 
mendapatkan perhatian lebih intensif atau 
serius dibandingkan item yang lain. Berikut 
data pengelompokkan persediaan stok 
barang sesuai dengan kategori jenis 

barang dari bulan April-Juni. Melihat 
banyaknya komponen-komponen tersebut 
serta kondisi yang demikian tentu 
memerlukan penanganan khusus agar 
biaya yang dikeluarkan untuk persediaan 
lebih efisien, maka pada penelitian ini 
memerlukan kategorisasi komponen-
komponen tersebut dengan menggunakan 
analisis ABC (Activity Based Costing) 
berdasarkan pada jumlah barang yang 
dikeluarkan dalam melakukan penjualan. 

Tabel 4.1 Klasifikasi ABC (Active Based Costing) 
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Sumber: (Data Penelitian, 2023) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.1 Layout awal  

(Sumber: Data Penelitian, 2023) 
Berdasarkan gambar 4.1 diatas luas bangunan toko tersebut sebesar 24 m2 dengan panjang 
4,8meter dan lebar 5 meter. 
 
Perhitungan Rectilinear Awal 

Diketahui:   Xi= 
0,85

2
=0,425 m 

 Yi = 
2

2
=1 m 

Kelompok A 
Dimana:  Xj = 1,675 m dan Yj = 8,75 m 
   dij = |Xi – Xj| +|Yi – Yj| 
   dij = |0,425 m – 1,675 m| + |1m – 8,75 m| 
   dij = 1,25 m + 7,75 m 
   dij = 9 m 
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Tabel 4.2 perhitungan momen material handling awal kelas A 

 
(Sumber: Data Penelitian, 2023) 
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Gambar 4.2 Layout usulan  
(Sumber: Data Penelitian, 2023) 

 
Perhitungan Rectilinear Usulan 

Diketahui:  Xi= 
0,85

2
=0,425 m 

 Yi = 
2

2
=1 m 

Kelompok A 
Dimana:  Xj = 2,7 m  Yj = 0,625 m  
  dij = |Xi – Xj| + |Yi – Yj| 
  dij = |0,425 m – 2,7 m| + |1 m – 0,625 m| 
  dij = 2,275 m +0, 375 m  
  dij = 2,65 m 
 

Tabel 4.3 perhitungan momen material handling usulan kelas A 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber: Data Penelitian, 2023) 
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Perhitungan Ongkos Material Handling  
Proses perpindahan material handling 
dilakukan secara manual atau 
menggunakan tenaga manusia, maka 
untuk perhitungan ongkos manusia 
menggunakan komponen gaji pekerja, 
perhitungannya sebagai berikut: 

• Jumlah karyawan pada toko 
UKM Legenda adalah 2 orang 

• Untuk gaji karyawan perbulan  
adalah 3.800.000/orang 

• Hari efektif per 1 bulan adalah 
26 hari kerja selama 6 bulan 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

• Gaji pekerja untuk 2 orang  
pekerja 

•  = 
7.600.000 x 6 (bulan)

6 (bulan)𝑥26(ℎ𝑎𝑟𝑖)
 = 

7600.000

26 ℎ𝑎𝑟𝑖
 = Rp. 292.308 

• Gaji pekerja untuk 1 orang 

pekerja  = 
292.308

2
 = Rp. 146.153 

• Jarak perpindahan perhari

 = 
∑ 𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑛𝑑𝑙𝑖𝑛𝑔

156 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

= 
58,821,25

156 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

= 377,059 m/hari 

• Ongkos manusia/m = 
∑ 𝑔𝑎𝑗𝑖/ℎ𝑎𝑟𝑖

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎ℎ𝑎𝑛/ℎ𝑎𝑟𝑖
 

= 
146.153/ℎ𝑎𝑟𝑖

377,059/ℎ𝑎𝑟𝑖
 

= Rp.387,613/m 
 

  

Tabel 4.4 Perhitungan ongkos material handling awal kelas A 
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4.2 Pembahasan 
 Berdasarkan hasil klasifikasi barang 
menggunakan metode ABC (activity 
based costing) periode April 2023 - 
September 2023 pada UKM TBK 
Legenda produk dibagi menjadi tiga 
kategori kelas yaitu kelas A, kelas B dan 
kelas C. Produk yang diklasifikasikan 
dalam kelas A adalah produk yang total 
akumulasinya mencapai 79,80% dari 15 
item barang dengan biaya (cost) paling 
tinggi. Produk yang diklasifikasikan dalam 
kelas B adalah produk yang total 
akumulasinya mencapai 14,87% dari 8 
item barang dengan biaya (cost) 
menengah. Produk yang diklasifikasikan 
dalam kelas C adalah produk yang total  

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
akumulasinya mencapai 5,33% dari 6 
item barang dengan biaya (cost) yang 
paling kecil. 
Sedangkan untuk hasil pengolahan data 
tata letak barang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan nilai yang cukup 
signifikan yaitu untuk Momen material 
handling awal kategori A yaitu sebesar 
44604 m, kategori B yaitu sebesar 
9419.75 m dan kategori C yaitu sebesar 
4797.5 m. sedangkan untuk momen 
material handling usulan kategori A yaitu 
sebesar 13133.4 m, kategori B yaitu 
sebesar 3377.325 m dan kategori C yaitu 
sebesar 2752.25 m. 
 
 

Tabel 4.4 Perhitungan ongkos material handling usulan kelas A 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
didapat maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1.Perbandingan hasil klasifikasi ABC 
berdasarkan kategori yaitu Kategori A 
memiliki persentase hasil klasifikasi 
sebesar 79,80% dari 15 item barang, 
kategori B sebesar 14,87% dari 8 item 
barang dan kategori C sebesar 5,33% dari 
6 item barang. 
2. Perbandingan Momen material handling 
awal kategori A yaitu sebesar 44604 m, 
sedangkan untuk momen material 
handling usulan kategori A yaitu sebesar 
13133.4 m,  
3.Perbandingan Ongkos Material Handling 
(OMH) awal kategori A yaitu sebesar 
Rp.17,289,090.25, , sedangkan untuk 
Ongkos Material Handling (OMH) usulan 
kategori A yaitu sebesar Rp.5,090,676,57,  
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